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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kasus perselingkuhan yang terjadi di 

Kelurahan Tugu Utara, pada prakteknya perselingkuhan tersebut dilakukan antar 

tetangga dekat, hal tersebut sangat memprihatinkan, sehinga perlu adanya sebuah 

solusi untuk mengatasinya. 

Penelitian ini berjeniskan sosio-legal research (empiris) dan menggunakan 

data primer yaitu UU Perkawinan secara umum dan data sekunder berbentuk buku 

referensi yang memiliki korelasi dengan penelitian ini. Teknik pegumpulan data 

yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian 

keseluruhan data tersebut diolah dengan cara melakukan Reduksi data, Penyajian 

data dan Penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya Undang-undang Perkawinan di 

Indonesia belum mengatur secara rinci mengenai perselingkuhan, sehingga hukum 

pekawinan belum bisa mengendalikan tingkahlaku masyarakat dalam persoalan 

perselingkuhan di kelurahan Tugu Utara, sedangkan dari sudut pandang hukum 

Islam, praktek perselingkuhan tersebut telah diatur beserta dengan sanksinya di 

dalam Al-Qur’an, perselingkuhan tersebut di-istinbathkan menggunakan salah 

satu metode Ijtihad yaitu Sadd Al Zari’ah (Menutup Jalan) maka segala upaya 

yang mengarah kepada zina, harus ditutup karena zina itu sendiri adalah haram. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 1) Hukum perkawinan hanya 

mengatur perselingkuhan seksual atau perzinahan (Gendak/Overspell), sedangkan 

perselingkuhan sebatas emosional belum ada sanksinya. 2) Penerapan hukum 

perkawinan di Kelurahan Tugu Utara tergolong belum maksimal, terlihat dari 

tindakan perselingkuhan yang banyak terjadi antar tetangga terdekat. Belum ada 

ketegasan dari pemerintah setempat untuk membuat peraturan wilayah untuk 

menertibkan perselingkuhan di daerah tersebut. 3) Menurut hukum Islam 

perselingkuhan adalah perbuatan yang dilarang, karena perselingkuhan 

merupakan salah satu jalan untuk mendekati perzinahan, berdasarkan Al-Qur’an 

Surat Al-Isra’ ayat 17. 

Kata Kunci: Hukum, Perkawinan, Pengendalian, Perselingkuhan, Koja.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


